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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the Problem Based Learning model 
on students' critical thinking abilities in science learning in class V at SDN 02 
Bengkayang. This research uses a quantitative approach and experimental 
methods which aim to help students hone and develop their critical thinking skills. 
The data analysis techniques used are normality test, homogeneity test, and 
hypothesis test (t) using the SPSS version 22 application program. The data 
collection techniques used are observation, and tests in the form of essay 
questions. Based on the results of this research, learning using the Problem Based 
Learning model has an effect on the critical thinking abilities of class V students at 
SDN 02 Bengkayang.  

Keywords: Problem Based Learning Model, critical thinking, science learning, and fifth 
grade students at SDN 02 Bengkayang. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di 
kelas V SDN 02 Bengkayang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan metode eksperimen yang bertujuan untuk membantu siswa 
dalam mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis (t) dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 22. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dan tes berupa soal esai. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model Problem Based Learning berpengaruh kepada kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas V SDN 02 Bengkayang.  

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, berpikir kritis, pembelajaran IPA, dan 
siswa kelas V SDN 02 Bengkayang. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses dalam mengasah pengetahuan, keterampilan, 

keaktifan, dan juga proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik. Pendidikan 

adalah usaha yang kita sadari dan sudah terencana untuk mengembangkan potensi 

masing-masing individu (Pristiwanti, 2022). Dalam proses tersebut, banyak 

pengalaman yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Selain mendapat ilmu 

pengetahuan, menurut (Rachmadtullah, 2015), menyatakan bahwa peserta didik juga 
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bisa mendapatkan pengalaman yang akan membuatnya terbiasa dengan lingkungan 

pendidikan. Selain itu, pendidikan juga menjadi sebuah tujuan bagi bangsa untuk 

mencerdaskan penerus bangsa atau anak didik, serta sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dan sudah tertera di dalam Undang-Undang Dasar 1945, (Sujana, 2019). 

Dalam pendidikan terdapat beberapa faktor yang sangat penting dan harus 

terpenuhi supaya tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai dengan baik dan sesuai 

dengan keinginan bangsa. Faktor tersebut yaitu pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan proses 

pendidikan yang sudah terstruktur sesuai jenjang dimulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai pada perguruan tinggi. Menurut (Karo-karo, 2013) tujuan dari pendidikan 

formal yaitu; mendidik dan mengajar anak supaya anak tersebut memiliki sikap yang 

baik, memperluas pengetahuan, mengasah keterampilan dan memberikan 

pengalaman secara nyata kepada anak, ini juga disebut membantu lingkungan 

keluarga untuk mendidik anak. Sejalan dengan pendapat Harun (2013) bahwa 

pendidikan nonformal merupakan proses pelaksanaannya terencana, sistematis, 

fleksibel, integral, dan dalam penerapannya dilakukan di luar sistem pendidikan 

formal atau lingkungan sekolah.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan Dewi (2017) yang menyatakan pendidikan 

nonformal bisa dikatakan pendidikan yang memberi kontribusi layanan pendidikan 

agar peserta didik dan sekolah dapat merealisir harapan dan tujuan peserta didik dan 

pihak sekolah. Tujuan dari pendidikan nonformal yaitu menambah wawasan, 

mengembangkan potensi, penekanan terhadap penguasaan pengetahuan, serta 

mengembangkan sikap dan kepribadian yang baik. Menurut (Ali L. F., 2023), 

Pendidikan informal merupakan sebuah metode pendidikan yang dari lingkungan 

keluarga dan lingkungan sosialnya pada saat kegiatan belajar secara individu yang 

sedang dilaksanakan dengan sikap yang bertanggung jawab. Menurut (Utami, 2020), 

dalam proses mendidik atau mengajar, seorang guru atau pendidik harus melakukan 

berbagai cara agar peserta didik yang sedang diajarkan tidak merasa bosan. Agar 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru harus bisa menguasai 

kelas agar peserta didik turut aktif dan bersemangat ketika mengikuti proses belajar 

mengajar. Salah satu caranya adalah menerapkan model belajar yang inovatif, yaitu; 

model pembelajaran Problem Based Learning.  

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang memfokuskan siswa kepada permasalahan dan penyelesaian 

permasalahan tersebut. Sesuai dengan tujuannya melalui pendapat Ariani (2020) 

yaitu untuk mendorong tingkat pengetahuan dan berpikir kritis siswa, dapat melatih 

kerjasama dalam sebuah kelompok untuk mendapatkan penyelesaian, dan mampu 

menggunakan sumber daya pembelajaran dengan baik dan sesuai. Hal ini sejalan 

dengan yang dinyatakan oleh Yuafian (2020) yakni, model pembelajaran Problem 

Based Learning disebut sebagai salah satu metode yang dapat mengembangkan 
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pengetahuan metakognitif dan keterampilan kognitif anak. Menurut (Salsabila, 

2023), pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang berkaitan erat 

dengan kesadaran atau kewaspadaan seseorang. Pada pengetahuan metakognitif ini 

mempunyai penekanan kepada anak supaya lebih sadar dan juga bertanggung jawab 

atas pengetahuan dan pemikiran atau perbuatan mereka sendiri. Sedangkan 

pengetahuan kognitif merupakan aktivitas mental yang dilakukan oleh anak, yang 

dapat menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa. Sehingga 

anak akan memperoleh pengetahuan setelah peristiwa tersebut terjadi, dan ini 

berkaitan erat dengan tingkat kecerdasan anak dalam mengingat semua peristiwa 

yang pernah mereka alami. Menurut (Burhana, 2023), di dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning, siswa dilatih agar dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dan diselesaikan secara konseptual dalam masalah yang terbuka. Problem 

Based Learning lebih mengutamakan proses belajar siswa agar mendapatkan 

pengetahuan baru dan pengalaman secara langsung dalam menyelesaikan masalah. 

Tugas guru yaitu memfokuskan diri untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dan mencapai tujuan dari pendidikan. Dalam model Problem Based Learning, 

guru yang menyajikan masalah, bertanya, membantu siswa menyelesaikan masalah, 

dan yang memberikan fasilitas pembelajaran secara lengkap.  

Guru juga memiliki peran sebagai penyemangat siswa dengan memberikan 

dukungan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Peserta 

didik di latih untuk memanfaatkan berbagai macam keterampilan serta kecerdasan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Sejalan dengan pendapat Haryanti (2017) 

bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang diterapkan seseorang dalam 

berpikir serta kemampuan yang sesuai dengan bukti nyata. Menurut (Prasetyo, 

2020), kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat  menyimpulkan 

pendapat orang lain kemudian membuat pendapat sendiri sesuai dengan kejadian 

yang benar-benar ada dan nyata. Menurut  (Suryanti, 2020), berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang dapat memutuskan sesuatu dengan logis supaya hasilnya optimal, 

selain itu dengan adanya kemampuan berpikir kritis seseorang dapat menganalisis 

suatu kejadian atau masalah yang dihadapi. Sejalan dengan pendapat (Saputri, 2020) 

yang menyatakan bahwa, kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengambil 

keputusan dengan logis dan juga dapat berorganisasi dengan baik dalam 

menghadapi permasalahan.  

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat perlu diasah agar siswa tidak 

berkeinginan untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara yang curang seperti 

mencontek dan lain sebagainya. Jika kemampuan berpikir kritis siswa tidak diasah 

maka akan membuat siswa pasif ketika mengikuti proses belajar mengajar. Guru 

belum pernah menggunakan model Problem Based Learning, sehingga membuat 
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peserta didik menjadi pasif dan mengakibatkan tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa menjadi menurun. Peneliti melihat secara langsung pada saat guru mengajar di 

kelas bahwa ketika diberikan soal yang berbasis masalah, siswa kesulitan untuk 

menyelesaikan soal atau masalah tersebut karena kemampuan berpikir kritisnya 

jarang terasah dan tidak dikembangkan. Ketika guru memberikan materi 

pembelajaran kepada siswa, terlihat bahwa hanya ada beberapa siswa yang aktif dan 

yang lainnya pasif. Selain itu, kurangnya ide-ide kreatif siswa untuk menganalisis 

sesuatu yang berkaitan dengan soal yang diberikan oleh guru. Sehingga kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis menjadi tidak berkembang karena tidak diasah. Ketika guru 

melakukan proses mengajar, siswa menjadi pasif karena sebelumnya tidak pernah 

belajar menggunakan model pembelajaran yang bervariasi yaitu salah satunya model 

Problem Based Learning. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Bengkayang”. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian kuantitatif, jenis yang dapat digunakan yaitu Eksperimen. 

Asmiati (2023) menyatakan bahwa, eksperimen merupakan jenis penelitian 

percobaan mengenai suatu hal atau masalah dalam penelitian. Jenis penelitian 

eksperimen memfokuskan siswa pada suatu percobaan dengan menyelesaikan 

masalah secara sistematis, sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Dengan 

adanya eksperimen, siswa dapat menemukan bukti kebenaran atau jawaban yang 

nyata mengenai permasalahan yang dihadapinya. Sejalan dengan pendapat Abraham 

(2022), penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

untuk mencari tahu tentang hubungan sebab akibat dari suatu permasalahan. 

Penelitian eksperimen menekankan siswa pada percobaan-percobaan tertentu untuk 

mendapatkan hasil dari inti masalah yang sedang dihadapinya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen yang benar (True experimental). 

Menurut Akbar (2023), penelitian Eksperimen yang benar (True experimental) 

merupakan sebuah penelitian yang dapat mengontrol semua variabel dari luar yang 

mempengaruhi proses eksperimen. Yang menggunakan eksperimen ini yaitu model 

Problem Based Learning. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum  

Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Bengkayang, Jumlah siswa dalam 

penelitian ini adalah 69 orang, yaitu 33 orang pada kelas kontrol dan 36 pada 

kelas eksperimen. Yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas VB dan kelas VA 

850



 

 
 

sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi IPA di kelas V SDN 02 Bengkayang.  

Berdasarkan sebaran data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa: 

Tabel 6 

Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test Siswa 

Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

 Pre-test Pre-test 

Rata-rata (X̅) 45,15 38,33 

Standar Deviasi (SD) 16,41 12,53 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa: 

Rata-rata nilai pre-test peserta didik pada kelas kontrol sebesar 45,15 

dan rata-rata nilai pre-test peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 38,33. 

Berdasarkann data di atas dapat kita lihat bahwa, terdapat pengaruh 

ketika menggunakan model Problem Based Learning pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Adapun secara umum, hasil belajar peserta didik baik yang ada di 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen mengalami peningkatan hal itu dapat 

dilihat dari perolehan nilai pre-test. 

Perhitungan standar deviasi digunakan untuk melihat penyebaran data 

kedua kelompok yang ada di kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

melihat standar deviasi pada hasil pre-test. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

Nilai standar deviasi pre-test pada kelas kontrol yaitu 16,41 dan pada kelas 

eksperimen sebesar 12,53. Hal ini berarti skor pre-test pada kelas eksperimen 

lebih tersebar secara merata bila dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Deskripsi data awal  

Berikut merupakan data nilai siswa: 

 

Tabel 7 Data Nilai Siswa 

 

Kategori Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-rata Standar 

Deviasi 

(SD) 

Kelas 

Kontrol 

33 100 30 59,69 19,60 

Kelas 

Eksperimen 

36 100 40 65,83 17,46 

Jumlah 69  
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    a. Deskripsi Data Pre-test  

Tabel 8 

Hasil uji normalitas data pre-test  

 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat diketahui nilai signifikansi pre-

test kelas kontrol sebesar 0,200 dan pre-test kelas eksperimen sebesar 

0,253. Sesuai dengan nilai signifikansi diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Tabel 9 

Hasil uji homogenitas pre-test 

 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas, maka dapat diketahui nilai signifikansi pre-

test kelas kontrol sebesar 0,834 dan pre-test kelas eksperimen sebesar 

0,266. Sesuai dengan nilai signifikansi diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi homogen.         

Tests of Normality 

Pretest Kelas 

Kontrol 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

.186 33 .200 .980 33 .787 

Pretest Kelas 

Eksperimen 
.341 8       .253 .743 8 .007 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Pretest kelas 

kontrol 

Based on Mean .044 1 64 .834 

Based on Median .109 1 64 

Based on Median and 

with adjusted df 

.109 1 60.117 

Based on trimmed 

mean 

.054 1 64 

Pretest kelas 

eksperimen 

Based on Mean 1.259 1 70 .266 

Based on Median 3.667 1 70 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.259 

1 
57.599 

Based on trimmed 

mean 
3.512 

1 
70 
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b. Uji Prasyarat dan Uji hipotesis  

               Berikut merupakan uji prasyarat kelas eksperimen: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan yaitu 

mengunakan aplikasi SPSS versi 22. Pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas ini yaitu jika nilai sig > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Begitu juga sebaliknya jika nilai sig < 0.05 maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal.  

 

Tabel 10 

Hasil uji normalitas data post-test  

 

Berdasarkan tabel 10 diatas, maka dapat diketahui nilai signifikansi 

post-test kelas eksperimen sebesar 0,114 dan kelas kontrol sebesar 0,461 . 

Sesuai dengan nilai signifikansi diatas, maka dapat dikatakan bahwa post-

test kelas eksperimen berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sebuah variansi data 

homogen atau tidak. Dalam perhitungannya dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene di program SPSS versi 22. Perhitungan uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan homogenitas Levene 

dengan taraf signifikansi α = 0,05.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

PostTest 

Eksperimen 

.236 8 .200 .858 8 .114 

PostTest Kelas 

Kontrol 
.130 33 .169 .969 33 .461 
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Tabel 11 

Hasil uji homogenitas post-test  

 Test of Homogeneity of Variance 

 

Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat diketahui nilai signifikansi 

post-test kelas kontrol sebesar 0,834 dan kelas eksperimen sebesar 0,266. 

Sesuai dengan nilai signifikansi diatas, maka dapat dikatakan bahwa post-

test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi homogen. 

3. Uji Hipotesis (t) 

Uji hipotesis digunakan untuk membuat keputusan atau kesimpulan 

tentang suatu klaim yang diajukan terhadap populasi berdasarkan 

informasi dari sampel data yang diamati. Dasar pengambilan keputusan 

pada uji hipotesis yaitu jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara post-test pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Sebaliknya jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 22. 

 

 

 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

PostTest  

kelas eksperimen 

Based on Mean 1.259 1 70 .266 

Based on Median 3.667 1 70 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.259 1 57.599 

Based on trimmed 

mean 

3.512 1 70 

PostTest  

kelas kontrol 

Based on Mean .044 1 64 .834 

Based on Median .109 1 64 

Based on Median and 

with adjusted df 
.109 1 60.117 

Based on trimmed 

mean 
.054 1 64 
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Tabel 12 

Hasil uji hipotesis (t) post-test  

Independent Samples Test 

 

Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat diketahui nilai sig. (2-tailed) 

post-test kelas eksperimen yaitu 0,000 dan kelas kontrol sebesar 0,000 . 

Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka Ha 

diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA kelas V SDN 02 Bengkayang. 

4. Effect Size 

 Effect Size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Bengkayang, 

diperoleh dengan rumus Effect Size berikut: 

𝐸𝑆 =  
(𝑌𝐸
̅̅ ̅ − 𝑌𝐶 

̅̅ ̅)

Sc
 

𝐸𝑆 =  
65,83 − 59,69

19,60
 

𝐸𝑆 = 0,31 

Hasil perhitungan effect size sebesar 0,31 tergolong dalam kategori 

sedang. Ini berarti pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas 

V SDN 02 Bengkayang memberikan pengaruh yang sedang. 

 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

PostTest 

eksperimen 

Equal variances assumed 6.63

3 

.012 -7.675 70 .000 

Equal variances not 

assumed 

  -7.675 63.500 .000 

PostTest kontrol Equal variances assumed 6.633 .012 -7.675 70 .000 

Equal variances not 

assumed 
  -7.675 63.500 .000 
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B. Pembahasan  

    Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning, terlihat pada hasil uji prasyarat yang telah 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (t), dan Effect Size. 

Pada uji normalitas post-test kelas eksperimen pada tabel 10 diatas, maka dapat 

diketahui nilai signifikansi post-testnya 0,200. Sesuai dengan nilai signifikansi 

diatas, maka dapat dikatakan bahwa post-test kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Berdasarkan tabel 11, maka dapat diketahui nilai signifikansi pre-test dan 

post-test kelas kontrol sebesar 0,266. Sesuai dengan nilai signifikansi diatas, maka 

dapat dikatakan bahwa pre-test dan post-test kelas eksperimen berdistribusi 

homogen.  

Kemudian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak 

penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Bengkayang maka dilakukan uji 

hipotesis. Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat diketahui nilai sig. (2-tailed) 

post-test kelas eksperimen yaitu 0,000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas V SDN 02 Bengkayang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas V SDN 02 Bengkayang, maka dapat dilihat dari Effect Size. hasil perhitungan 

effect size sebesar 0,31 tergolong dalam kategori sedang. Ini berarti pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Bengkayang memberikan 

pengaruh yang sedang. 

Menurut (Ardianti, 2021), pembelajaran Problem Based Learning, lebih 

berpusat kepada siswa. Selain itu, siswa dilatih untuk bisa menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dan diselesaikan secara konseptual dalam masalah yang terbuka. 

Dengan adanya model pembelajaran yang telah diterapkan pada siswa kelas V SDN 

02 Bengkayang. Maka sesuai dengan uji prasyarat yang telah dilakukan oleh 

peneliti, terlihat bahwa terdapat pengaruh ketika peneliti menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning.  
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat diketahui nilai sig. (2-tailed) post-

test kelas eksperimen yaitu 0,000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas V SDN 02 

Bengkayang. 

2. Hasil perhitungan effect size sebesar 0,31 tergolong dalam kategori sedang. 

Ini berarti pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 

Bengkayang memberikan pengaruh yang sedang.  
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